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ABSTRAK 

 

Nisfa Aziza. 2022. Pendapat Hakim Tentang Peran Mediator dalam 

Menyelesaikan Perkara yang Tidak Sepakat Bercerai (Studi Kasus PA 

Negara Kabupaten Hulu Sungai Selatan). Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Rusdiyah, M.HI. (II) 

Farihatni Mulyati, S.Ag, M.HI. 

Kata Kunci : Peran, Mediator dan Cerai. 

Dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2016 ―Mediasi adalah cara penyelesaian 

sengketa melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak 

dengan dibantu oleh mediator. Dimaksud mediasi merupakan suatu cara untuk 

menyelesaikan sengketa agar memperoleh kesepakatan antara kedua belah pihak 

yang bersengketa yang dibantu mediator sebagai penengah. Mediasi berkembang 

di Indonesia dikarenakan mengingat proses peradilan yang terjadi di Indonesia 

yang cukup memakan waktu lumayan lama dalam penyelesaian suatu kasus, oleh 

karena itu mediasi salah satu penyelesaian sengketa yang hadir untuk 

meminimalisir efek dari masalah yang hadir dalam sengketa perceraian.  

Tujuan dari mediasi untuk menghasilkan suatu putusan perdamaian agar 

tidak ada lagi upaya hukum yang dilakukan para pihak dalam penyelesaian 

sengketa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yaitu derngan 

melakukan penelitian langsung di lapangan yang bertempatkan di PA Negara. 

Penelitian yang dilakukan di lapangan meneliti masalah yang bersifat deskriftif 

kualitatif yaitu mengumpulkan data sendiri dengan mempelajari dokumen-

dokumen yang kemudian penulis analisis secara mendetail. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu Mediator pada Pengadilan Agama 

Negara sudah menjalankan perannya dengan benar sesuai dengan PERMA Nomor 

1 Tahun 2016. Bahwa seorang mediator di dalam mediasi hanya sebagai orang 

ketiga yang bersifat netral dan tidak memihak salah satu pihak serta menghadirkan 

solusi solusi guna keutuhan rumah tangga para pihak. Ketika mediasi yang 

dijalani terhadap pasangan yang hanya salah satunya saja yang ingin bercerai, 

maka keputusan akhir tetap berada di tangan pihak karena pada dasarnya mediator 

sudah semaksimal mungkin memberikan dan mengarahkan para pihak bahwa apa 

saja dampak yang akan dihadapi ketika perceraian terjadi.  
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MOTTO HIDUP 

 

“Jalani dan Syukuri, Semuanya Akan Baik Baik Saja” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbil alamin puji dan syukur hamba haturkan kepada 

Allah SWT atas segala karunia yang telah diberikan sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam selalu tercurahkan 

kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan bagi umat. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua tercinta bapak 

Muhammad Shaleh dan Ibu Misbah Ariyanti serta adik saya Muhammad Ihsan. 

Terima kasih untuk semua dukungan serta doa yang kalian berikan. Dan tidak 

lupa terima kasih kepada teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini. 



 

viii 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‗ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ؼ .J   20 : ج .5

 Q : ؽ .H   21 : ح .6

 K : ؾ .Kh   22 : خ .7

 L : ؿ .D   23 : د .8

 M : ـ .Dz   24 : ذ .9

 N : ف .R   25 : ر .10

 W : ك .Z   26 : ز .11

ق .S   27 : س .12  : H 

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ ِ
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 i Kasrah ـــ ِ

 u Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (لرّجَِاؿا)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ِ(دِّيوَافال)ِ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (الضّرُكْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَػََ  ai a dan i 

كَػََ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بََ

 î  i dengan topi di atas بَِ

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 
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dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَه .1

الِإسلامِيَّةَالْْاَمِعَة .2  Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah 

الْوُجُوْدَكَحْدَة .3  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 



 

xi 
 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذَُذَهَبََالْلأَُ  dzahaba al-ustâdzu 

الَْْجْرََُثػَبَتََ  tsabata al-ajru 

الْعَصْريَِّةَالْْرَكَة   al-harakah al-‗ashriyyah 

اللهَلاإَِلَهَََأَفَََّأَشْهَدَُ إِلاَّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الصَّلِحَمَلِكَمَوْلَافََ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

اللهَيػُؤْثرِكُُمَُ  yu‘tsirukum Allâh 

الْعَقْلِيَّةَالْمَظاَهِر   al-mazhâhir al-‗aqliyyah  

عالِإسْتِطْلاَََحُبَ   hub al-istithlâ‘ 

افالْْيَػَوَََمِنَََالْمَصْنػُوْعَةَالْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân 

الْعَيََِْطَرْؼَُ  tharf al-‗ayni 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَََة

طَريِػْقًاَسَلَكَََمَنَْ  man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 
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besarnya kepada: 
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